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Abstract

This research was conducted to describe the function of "particle lam" attached word
class as content syntax function and to know the meanings of appearing in the sentence.
This research was done by three steps, such as :1) providing data step by using see note
method .2) analysis data step by using devide direct subtance (BUL). 3) Presentation the
result of analysis data step by using formal method. According to result of the reseach
could be conclused that there were 107 "charf lam" by detail of 61 adhere in noun and 46
data adhere in verb.This reseach was described two materials: 1) the functionparticle lam
attached word class as content syntax function in sentence such as : predicate, objective,
and adverb. 2) the meanings particle 1am such as : a) affirmation, reinforcement, rightful
authority, ownership autentic, ownership something that abstract characteristic, the
reason, the answering, delivery, the processing become, receiving autentic, receiving
something that abstract characteristic, far, transitive, meaning particle ‘ala, meaning
particle ila, meaning particle min.

Keywords: syntax function, meanings, short story a ‘@dzu Bika Minka by Ichsan ‘Abdu
Al-Quddas.
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PENDAHULUAN

Kata tugas dalam istilah linguistik
Arab disebut dengan charf atau adah (Al-
Khuli, 1982: 203).Charf merupakan salah
satu jenis kata dalam bahasa Arab selain
ism (nomina) dan fi7 (verba) (Al-
Ghulayainiy, 2013: 9; Nikmah, tt: 17;
Said, 2014: 21) yang banyak ditemukan
dalam teks-teks bahasa Arab, bahkan
selalu ada dalam setiap struktur kalimat
bahasa tersebut. Charf memiliki peranan

penting dalam  menentukan  irab
(desinens) dari sebuah kata yang
dilekatinya.

Dilihat dari segi kata yang

menyertainya, Al-Ghulayaini (2013: 9)
membagi charf bahasa Arab menjadi tiga
bagian. Pertama, charf yang hanya
menyertai ism (nomina). Kedua, charf
yang hanya menyertai fi I (verba). Ketiga,
charf yang dapat menyertai baik ism
(nomina) maupun fi'l (verba).Tiap-tiap
charf tersebut memiliki posisi, fungsi, dan
makna yang beragam.

Salah satu bagian dari charf adalah
charf lam. Lam ini memiliki arti atau
makna yang berbeda-beda sesuai bentuk
kelas kata dan struktur kalimat yang
dimasukinya. Makna tersebut ada yang
tampak jelas dan ada pula makna yang
tidak tampak. Begitu pula dengan
keberadaannya dalam sebuah kaliamat,
charf lam ada yang dimunculkan dan ada
pula yang dilesapkan. Hal ini membuat
para pembelajar bahasa Arab banyak
mengalami kesalahan dalam menentukan
fungsi dan makna charf lam tersebut,
sehingga dalam menerjemahkannya pun
banyak mengalami kesalahan. Selain
maknanya yang beragam, charf lam juga
dapat terletak di semua kelas kata bahasa
Arab seperti, charf lam yang melekat pada
nomina, verba, dan partikel. Hal ini
menunjukkan bahwa charf lam berbeda
dengan charf lainnya yang sebagian besar
hanya dapat melekat pada nomina atau
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verba saja. Sebagaimana terlihat pada
susunan kalimat berikut:

WJU'@%M@U&\&J{

s I R R

(VYa:)149

lkullun  yadfa‘u laka
livachtafizha bi al-ardhi
linafsihi wa illa dhg‘at
ilaihi/.

(1) Semua (petani) akan
membayar kepadamu
supaya tanah-tanahnya
terjaga. Jika tidak, maka
tanah itu akan hilang
darinya (Al-Quddas,
1999:119).

Pada data ini terdapat 3 charf lam
yang melekat pada kelas kata yang
berbeda-beda dan memiliki posisi, fungsi,
dan makna yang berbeda-beda pula. (1)
Charf lam pada susunan kata <u /laka/

merupakan charf lam jarr (genitif) yang
terdiri dari charf lam dan pronomina 4

/kaf/. Adapun desinennya adalah bunyi
vokal (a) (fatchah) dikarenakan termasuk
ism dhamir (pronomina) bentuk dual
maskulin. Susunan charf lam+ pronomina
4 [kaf/ adalah pengisi fungsi objek (maf ul
bihi). (2) Charf lam pada susunan kata
L) [liyachtafizha/ merupakan charf lam

nashab (akusatif) karena me-nashab-kan
fi'l mudhari® (verba imperfek) yang
semulanya berharakat dhammah menjadi
fatchah. Dilihat dari konstruksinya, charf
lam tersebut melekat pada verba imperfek
yang menduduki fungsi predikat. Adapun
ditinjau dari maknanya, charf lam dalam
kalimat  /liyachtafizha bi al-ardhi/
bermakna s /a't-fa‘lil/ (menyatakan

sebuah alasan). (3) Charf Ilam pada
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susunan kata «.J /linafsihi/ merupakan
charf lam jarr (genitif) yang terdiri dari
charf lam dan frasa nominal. Dilihat dari
konstruksi kalimat di atas, frasa nominal
tersebut menduduki fungsi keterangan
(adverbial). Sedangkan ditinjau dari
maknanya, charf lam dalam kalimat
tersebut adalah <l /al-milk/ (menyatakan
kepemilikan).

Dari uraian di atas, penelitian ini
membahas permasalahan sebagai berikut :
(1) Bagaimana fungsi sintaksis charf lam
beserta kelas kata yang dilekatinya dalam
sebuah kalimat, dan (2) Apa saja makna-
makna yang terdapat di dalamnya.
Adapun  tujuannya  adalah  untuk
mendeskripsikan fungsi charf lam beserta
kelas kata yang dilekatinya sebagai
pengisi fungsi sintaksis dan mengetahui
makna-makna yang dimunculkan dalam
cerpen di atas. Langkah dalam penelitian
ini dilakukan melalui tiga tahapan; yaitu
(1) Tahap penyediaan data dengan
menggunakan metode simak dengan
tekhik catat sebagai teknik lanjutan. (2)
Tahap analisis data menggunakan metode
bagi unsur langsung (BUL). (3) Tahap
penyajian hasil analisis data dengan
menggunakan metode formal
(Sudaryanto, 2015:6-8).

Teori mengenai fungsi charf lam
beserta kelas kata yang dilekatinya
sebagai pengisi fungsi sintaksis dalam
penelitian ini menggunakan pendapat
Asrori (2004: 75) yang menyebutkan
bahwa: 1) Pengisi subjek dapat diisi oleh
mubtada’, ism kana, ism inna, fa'il, dan
na’ibu al-fa‘il. 2) Pengisi predikat dapat
diisi oleh khabar, khabar kana wa
akhawatiha, khabar inna wa akhawatiha.
3) Pengisi objek hanya dapat diisi oleh
maful bihi. 4) Pengisi keterangan dapat
diisi oleh chal, maf'ul ma'ah, maf ul fihi,
maful liajlihi. Adapun mengenai makna
charf lam diambil dari beberapa pendapat
para ahli (El-Dahdah, 2000: 268; Al-
Bayatiy, 2005: 178-188; Dhaif, 2004: 810;
Sarchan, 2007: 123-126; Syu‘aib, 2008:
183-194; Al-Chamdi dan A'z-Zu‘abiy,
1993: 257-264; Al-Ghulayainiy, 2013:
500-502) yang dikombinasikan menjadi
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beberapa jenis dan maknanya yaitu : 1)
Lam  al-ibtida  bermakna  a't-faukid
(penegasan), 2) Lam al-amr (perintah), 3)
Lam al-jawab (jawaban) dari kata  /lau/,

Yollaulal, dan ~.& .~ [churufu al-

gasami/, 4) Lam al-jarr memiliki
beberapa macam makna diantaranya : a)

al-istichqaq (hak), b) al-milk
(kepemilikan), c¢)  syibhu  al-milk
(kepemilikan  sesuatu yang bersifat

abstrak), d) a't-tamiik (pemberian), e)
syibhu a't-tamlik (pemberian sesuatu yang
bersifat abstrak), f) a't-za /il (alasan), g)
al-gasam (sumpah), h) a't-ta 'diyah
(transitif), i) a't-taqwiyyah (menguatkan),
j) a't-tabligh (menyampaikan), k) a't-
tabayyun (menjelaskan), 1) itiha'u al-
ghayah (charf /ilal), m) al-isti'la’ (charf
['alal), n) Bermakna “/fi/”, o) Bermakna
“/min/”, p) Bermakna “/ma‘a/”, 5) Lam
a't-ta'lil (alasan dan sebab), 6) Lam al-
juchiid (menguatkan atau menegaskan
kata ingkar), 7) Lam al-bu'd (jauh dan
mengukuhkannya), 8) Lam a'z-ziyadah
atau lam a'z-zaidah menunjukkan makna
a't-taukid (penegas) atau a't-tagwiyyah
(penguat), 9) a'sh-shairirah (proses
menjadi).

A. PEMBAHASAN DAN DISKUSI
1. Fungsi Sintaksis Charf Lam Beserta
Kelas Kata yang Dilekatinya dalam
Cerpen A‘Udzu Bika Minka Karya
Ichsan ‘Abdu Al-Quddis
a) Charf lam  melekat
nomina(ism)
1) Charf lam jarr (partikel genitif) +
Nomina definit = Predikat
Pengisi fungsi predikat dari
jenis charf lam + nomina definit,
ditemukan sebanyak 7 data yang diisi
oleh : 1) khabar kana 2 data, 2)
khabar la 1 data, 3) khabar dari
syibhu al-jumlah 2 data, 4) khabar
mugaddam 2 data.

pada

No Penis Data {Jumlah [Halaman
Predikat dan
Baris
1 khabar | 42 (108: 1)
kana
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e wdl sy
e inna'l-
L llaha
sl s ;
/wa lam muntag
yakun muin
. jabbarun
% wa gad
Ln_ma n intagama
%‘ , li ahli al-
“Uwais - ;
mrun jannati/
:}a‘”ﬂ“ 3) Char lam jar (p&rt:kel jenitif) +
- . . omina definit = Keterangan
fehabar la v 4, 11 (112:1) Pengisi fungsi keterangan
L dalam penelitian ini, ditemukan
/wa sebanyak 12 data yang diisi oleh : 1)
nachn chal sebanyak 9 data, dan 2) maf ul
u la liajlihi sebanyak 3 data.
chaula
landa/ No | Jenis Data | Jum | Halaman
syibhu  [.o 2 (116: Keterangan lah | dan Baris
al-jumlah | _ 12) 1 | chal I s 9 (116: 4)
/a'n- o
nashru i)
o!d’iman wa
li_a'sy- bagii
syaytha must
ni/ aslim
khabar |t 2 (112: 4) ina
mugadda |3 1anhu lidha
m al- | fihi
jannatu m/
/ 2 | maful sea |3 (109: 3)
ligjlihi of
2) Charf lam jarr (partikel jenitif) + )
Nomina definit = Objek S
Pengisi fungsi objek dalam b
penelitian ini, ditemukan sebanyak lvad ‘in
34 data yang diisi oleh maf ulbihi. ahu an
yatawa
N | Jeni | Data Juml | Hala ssala
0 |s ah man lahum/
Obj dan
ek Baris b) Charf lam melekat pada verba
1 | maf | & o | V¢ (108: (fi’l)
ul L 1) 1) Charflam + Verba = Predikat
bihi o Pengisi fungsi predikat dari
= jenis verba, ditemukan sebanyak 45
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data yang diisi oleh : 1) verba perfek
19 data, dan 2) verba imperrfek 26
data.

No | Jenis | Data Juml | Hala
Predi ah man
kat dan

Baris

1 | verb | Ll 19 (119:
a e 23)
perfe
k oo

Nasall
atha‘a
laina
al-
balisu
/

2 |verb | i:lb 26 (117:
a - 17)
impe
rrfek | =

ffal
ya'khud
Z minhu
al-
‘ishaba
tu/

2. Makna-Makna Charf Lam dalam

Cerpen A‘Udzu Bika Minka Karya
Ichsan ‘Abdu Al-Quddiis
a) A't-taukid (menegaskan)

AL (VYE 11399 el
Lol 1) 2,31 el (1)
llagad ‘adat al-ardhu ila
ashchabihal
Pada kalimat (1) di atas,charf
lam ditunjukkan pada susunan kata .

ws\ellagad  ‘adatl. Lam  tersebut
melekat pada charf gad yang
menyertai  verba  perfek/ ‘adat/.

Adapun charf gad pada data ini
merupakan qadli't-fachqiq, yaitu
charf gad yang memberikan makna
penegasan (Al-Monggasy, 2004: 4),
sehingga konstruksi kalimat /gad
‘adat  /berarti  “sungguh  telah
kembali”. Adanya charf lam yang
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mengawali sebuah ujaran pada
kalimat (1) di atas menunjukkan
makna a't-taukid, yaitu menegaskan
kembali isi kandungan kalimat /lagad
‘adat/, sehingga dapat diartikan
menjadi  “sungguh  (benar-benar)
telah kembali”. Ditinjau dari analisis
di atas, bahwa /am yang bermakna
45391 [a't-taukid/ seperti kalimat (1) di
atas mempunyai ciri khusus, yaitu
hanya bergabung dengan charf gad
dan kata setelahnya adalah fi ‘I madht
(verba perfek).

b) A't-tagwiyyah/ (menguatkan)

st U o ¥ 050 (2)
VYo 1V Aa A eaadlly nib
finna al-ganiina la
yata ‘arradhu lima
yuchaqgiqu al-khaira/
Pada kalimat (2) di atas,
charf lam ditunjukkan pada susunan
kata & /limal. Lam tersebut melekat

pada nomina definit dari jenis ism
maushil  (nomina  relatif) /mal.
Nomina /mal merupakan salah satu
bagian dari ism maushil atau kata
sambung vyang digunakan untuk
menghubungkan beberapa kalimat
menjadi satu kalimat. Nomina /ma/
berfungsi untuk mengikat dua verba

dan tidak sempurna maknanya
kecuali disebutkan kalimat
berikutnya. Al-Chamdi dan A'z-
Zu‘ably (1993: 264),menjelaskan

bahwa lam yang melekat dengan
nomina /mal memiliki makna a't-
taqwiyyah. Dengan demikian, charf
lam pada susunan kalimat (2) di atas,
menjadi penguat atau menguatkan isi
kandungan kalimat /ma yuchaqqiqu
al-khaira/ “sesuatu yang
menghasilkan manfaat”. Hal ini
berarti, lam tersebut menguatkan
segala sesuatu atau hal-hal yang
dapat menghasilkan manfaat maka
tidaklah bertentangan dengan hukum.
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c) Al-istichqaq (menyatakan hak)

Lede sty al e iy o0 01 (3)
COVY 1) A8 eadlly k) als
linna man yubqi‘ala ardhihi

wa yamitu ‘alaihd fa lahu al-
jannatu/

Pada kalimat (3) di atas,
charf lam ditunjukkan pada susunan
kata 4 /lahu/. Lam tersebut melekat

pada nomina definit dari jenis ism
dhamir (pronomina). Pronomina /hu/
merupakan kata ganti bentuk ketiga
tunggal yang merujuk pada susunan
kalimat /man yubqi‘ala ardhihi wa
yamitu ‘alaihal “orang yang menjaga
tanahnya hingga mati”. Selanjutnya,
pronomina /hu/ atau /man yubgqi‘ala
ardhihi wa yamitu ‘alaihal di atas,
adalah orang  yang berhak
memperoleh surga atau layak masuk
surga. Oleh karena itu, charf lam
pada susunan kalimat/fa lahu al-
jannatu/ menunjukkan makna hak,
bagi orang-orang yang
mempertahankan tanahnya sampai
meninggal, maka akan masuk surga.

d) Al-milk (menyatakan kepemilikan
sesuatu yang berwujud)

LY VA8 eedlly L

linnaka kama anta
ashbachta malakan Ili'l-
llahil

Pada kalimat (4) di atas,
charf lam ditunjukkan pada susunan
kata & /li'l-llahil. Lam tersebut

melekat pada ism al-jalalah atau
nomina definit yang khusus terdapat
pada kata /A'l-Lahul. Selanjutnya,
nomina /A'l-llahu/ adalah pemilik
dari kata sebelum charf lam, yaitu
nomina indefinit /malakan/. Nomina
/malakan/ merupakan predikat bagi
susunan kalimat /anta
ashbachta/“engkau adalah” malaikat.
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Lebih lanjut charf ta’ atau nomina
anta pada konstruksi kalimat di atas,
merupakan salah satu bagian dari ism
dhamir atau Kkata ganti bentuk
tunggal yang merujuk pada nomina
IMuchammadun bin ‘Uwais/ seperti
yang terlihat pada tuturan :/wa gala
Muchammadun bin ‘Uwais wa qad

insyaracha shadrahu uridu an
anzila ila al-ardhi wa aquffu
bainahum. Wa qala  al-malaku
sinnaka  kama anta  ashbachta

malakan li'l-Lahi/ “Muhammad Bin
‘Uwais sangat senang, dia berkata:
‘Aku ingin turun ke bumi dan tinggal
bersama mereka (penduduk desa).

Malaikat ~ menjawab: ‘sungguh
engkau sekarang telah menjadi
malaikat Allah pula (Al-Quds,

1999: 110-111). Berdasarkan uraian
di atas, dapat diketahui bahwa
nomina indefinit /malakan/,
merupakan kepunyaan bagi nomina
definit /A'l-Lahul. Dengan kata lain,
bahwa malaikat (Muhammad bin
‘Uwais) adalah milik Allah. Hal ini
sesuai  dengan  pendapat  Al-
Ghulayainiy (2013: 500) bahwa
nomina yang melekat dengan charf
lam tersebut menjadi pemilik dari
kata sebelumnya. Oleh karena itu,
berdasarkan deskripsi dan interpretasi
di atas, dapat disimpulkan bahwa lam
pada kalimat (4) di atas, memiliki
makna al-milk secara hakiki yang
kepemilikan terhadap sesuatu yang
berwujud atau non abstrak.

e) Syibhu al-milk  (kepemilikan
sesuatu yang bersifat abstrak)

11399_ppuill)
O A s o e S0
Jsb s (5)

/wa lam yakun
liMuhammadin Bin
‘Uwais ‘umrun thawilun/
Pada kalimat (5) di atas,charf
lam ditunjukkan pada susunan kata
> +#/liMuchammadin Bin

St
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‘Uwais/. Lam tersebut melekat pada
nomina definit dari jenis ism ‘alam

“Muhammad  Bin ‘Uwais”’yang
menunjukkan  penisbahan  atau
penyandaran  kepemilikan  atau
kepunyaan terhadap susunan Kkata
setelahnya, vyaitu susunan Kkata
[‘umrun  thawilun/ “umur yang

panjang” yang merupakan suatu yang
bersifat abstrak. Oleh karena itu,
susunan Kkata /‘umrun thawilun/ di
atas, merupakan suatu kepemilikan
yang tidak tampak secara jelas, tidak
dapat diraba atau tidak berwujud.
Dengan demikian, charf lam pada
kalaimat (5) di atas, menunjukkan
kepemilikan terhadap sesuatu yang
bersifat abstrak.

f) A't-ta 'lill (menyatakan alasan)

kg loysn ol 5l o alal 2
OV T A8 el
/lagad chawala an yuchradha
ahlahu ‘alg a'ts-tsaurati fa lam
yutsaurgwa baqiz  mustaslimina
lidha fihim wa hazalihim/
Pada kalimat (6) di atas,

charf lam ditunjukkan pada susunan
Kata.<:~) /lidha fihim/. Lam tersebut

melekat pada nomina definit dari
jenis  idhafah  antara  nomina
indefinit/dha ‘fil dengan pronomina
/him/. Lebih lanjut, susunan kata
/lidha fihim/  tersebut  merupakan
suatu alasan mengapa penduduk desa
tidak melawan dan tetap menyerah.
Oleh karena itu, makna charf lam a't-
ta‘lil dapat terlihat jelas pada
konstruksi kalimat yang dilekatinya
yaitu/lidha fihim  wa  hazalihim/
“karena kelemahan mereka” adalah
alasan terhadap kalimat sebelumnya
yaitu /fa lam yutsaurz wa baqu
mustaslimina lidha fihim wa
hazalihim/ “mereka (penduduk desa)
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tidak memberontak  dan
menyerah” itu  karena
alasan)kelemahan mereka.
Contoh  lain  berdasarkan
penjelasan di atas, bahwa lam yang
memiliki makna a't-ta'lil  yang
melekat pada nomina, terdapat juga
charf lam yang melekat pada verba
imperfek.  Sebagaimana terlihat
dalam susunan kalimat berikut :

sl sl g 0} (7)

tetap
(dengan

()8

linna Basiyiunt al- ‘umdatu

istawalld‘ala alfin
faddanin  min  al-ardhi
liyugama ‘alaiha
mashna‘un  ya'malu  fi

khidmati al-aghniya’il

Pada kalimat (7) di atas,
charf lam ditunjukkan pada susunan
kata w/liyugamal. Lam tersebut

melekat pada verba imperfek
/yugamu/ yang merupakan suatu yang
menjadi alasan mengapa kepala desa
Basiyuni merampas seribu hektar
tanah. Makna charf lam a't-ta’lil
dapat terlihat jelas pada konstruksi
kalimat yang dilekatinya
yaitu/liyugama ‘alaiha mashna ‘un/
“untuk didirikannya sebuah pabrik”
merupakan alasan terhadap kalimat
sebelumnya yaitu /inna Basiyiant al-
‘umdatu istawalld‘ald alfin faddanin
min al-ardhi/ “sesungguhnya kepala
desa Basiyuni merampas seribu
hektar tanah (dengan alasan) untuk
mendirikan sebuah pabrik yang
hanya menguntungkan orang-orang
kaya.

g) Al-jawab (menyatakan jawaban)
Ll Lo g 28 51 (8)

bkl Udorgy sl Ll
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239 (esddll) Ll
(V)4
llau  ghadhaba  Basiyini

minnalasallatha ‘alaina  al-
bilisa wa wajadna anfusand
masdajinanl/

Pada kalimat (8) di atas,
charf lam ditunjukkan pada susunan
kata LLJ /lasallatha/. Charf lam

tersebut  melekat pada  verba
perfek/sallatha/ yang merupakan
suatu jawaban terhadap kalimat
sebelumnya vyaitu /lau ghadhaba
Basiyint  minna/ “jika Basiyuni
marah kepada kami”. Oleh karena
itu, charf lam pada kalimat
llasallatha ‘alaina al-bilisal “maka
dia memberi kuasa kepada polisi”
adalah jawaban dari kalimat /lau
ghadhaba Basiyint minna/ “jika
kalau Basiyuni marah kepada
kami”.Charf lam pada kalimat (8) di
atas, merupakan jawaban dari charf

/lau/.

h) A't-tabligh (menyampaikan)
oh & s o = (9)
A el st T pose
s 2N 0T b sk
(VYT DY AR 8 sl wgd)
Iwa nafakha Ibnu ‘Uwaisu
fi ra’si ‘lwadhain fa
bada’a yajtama‘u biahli
al-garyati  wa  yagqilu
lahum anna al-ardha
sata ‘udu ilaihiml

Pada kalimat (9) di

atas,charf lam ditunjukkan pada
susunan kata .4 /lahum/. Lam tersebut

melekat pada nomina definit dari
jenis ism dhamir (pronomina) yang
merupakan kata ganti untuk orang
ketiga  plural. Lebih lanjut,
pronomina /hum/ merujuk pada frasa
/ahli al-garyati/“penduduk desa”.
Sementara itu, pronomina /hum/ juga
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menjadi pendengar bagi pembicara
yang terdapat dalam verba imperfek
lyaqilul  yaitu  nomina  definit
/‘lwadhain/. Adapun verba imperfek
lyaqilul pada kalimat (9) di atas,
menunjukkan adanya suatu hal yang
akan disampaikan oleh pembicara
kepada pendengar, yaitu terlihat pada
kalimat /anna al-ardha sata ‘idu
ilaihim/ “bahwa tanah-tanah itu akan
dikembalikan kepada mereka
(penduduk desa)”. Oleh karena itu,
berdasarkan deskripsi dan interpretasi
di atas, dapat disimpulkan bahwa lam
pada kalimat (9) di atas, memiliki
makna a't-tabligh atau
menyampaikan  sesuatu  dengan
perantara verba imperfek /yaqgiilul.

i) A'sh-shairiirah
proses menjadi)

STl aal Jal IS ey (10)
1555 g Blae U] peay
Lt 155 L Ipazy of Sl

OV A8 el aele
Iwa‘ala kullin ahlu al-
qaryati immda an yandhamii
ilda‘ishabati Basiyiunit
liyakinii  jandtan au
yabta ‘idii‘anhda  liyakini
majniyyan/

Pada kalimat (10) di atas,
charf lam ditunjukkan pada susunan
kata 15,5 /liyakunil. Lam tersebut

(menyatakan

melekat pada verba
imperfek/yaquniil. Adapun
konstruksi kalimat /yakini janatan/
“mereka menjadi penjahat”

merupakan suatu hasil atau akibat
dari kalimat sebelumnya, yaitu /an
yandhamiiila ‘ishabati Basiyuni/*
bahwa apabila bergabung dengan
kelompok mafia Basiyuni”. Begitu
pula pada susunan Kkata /yakini
majniyyan/ “mereka menjadi korban
kejahatan” merupakan suatu hasil
atau akibat dari kalimat /an

yandhamiiild ‘ishabati Basiyunil
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“bahwa apabila bergabung dengan
kelompok mafia Basiyuni”. Hal ini
berarti, lam pada kalimat/liyakiini
jandtan/dan  lam pada kalimat
lliyakanii ~ majniyyan/  di  atas,
menunjukkan makna suatu proses
terjadinya hasil atau akibat mengapa
mereka (penduduk desa) menjadi
penjahat atau menjadi  korban
kejahatan.

J) A't-tamltk (pemberian sesuatu
yang bersifat hakiki)

oo ol s o4l (11)
G 4 sy Bk s e
I
(OY eV aa sl
linnahum  yagilina anna
Muchammada Bin ‘Uwais
dakhala al-jannata wa
agamii lahu fi al-qaryati
qubbatan  yata ‘abbadiina
fiha ila'l-llahil
Pada kalimat (11) di atas,

charf lam ditunjukkan pada susunan
kata < /lahu/. Lam tersebut melekat

pada nomina definit dari jenis ism
dhamir (pronomina). Pronomina /hu/
menunjukkan kata ganti untuk orang
ketiga tunggal yang merujuk pada
nomina definit /Muchammadun Bin
‘Uwais/. Lebih lanjut, pronomina
/hu/ adalah sasaran penerima untuk
dibangunnya sebuah kubah oleh
penduduk desa. Makna a't-tamliik
terlihat jelas pada susunan kalimat
Iwa aqami lahu fi al-qaryati
qubbatan/ “mereka (penduduk desa)
membangunkan  sebuah kubah
untuknya (Muhammad Bin ‘Uwalis)
di desa”. Nomina /qubbatan/di atas,
menjadi objek pemberian bersifat
benda atau non abstrak yang
diperuntukkan untuk Muhammad Bin
‘Uwais. Oleh karena itu, berdasarkan
deskripsi dan interpretasi di atas,
dapat disimpulkan bahwa lam pada
kalimat (11) di atas, memiliki makna

a't-tamlik secara hakiki yang berarti
pemberian sesuatu yang berwujud
atau non abstrak.

k) Syibhu a't-ramitk  (pemberian

sesuatu yang bersifat majazi)

ONY VA3l G B LS

b b 0y (12)

lyakfilu lahum a'r-rizga wa
Yashiinu lahum al-chayatal

Pada kalimat (12) di atas,

terdapat dua charf Ilam yang
ditunjukkan pada susunan kata a¢l
/lahum/. Lam tersebut melekat pada
nomina definit /hum/ dari jenis ism
dhamir ~ (pronomina).  Pronomina
/hum/ merupakan kata ganti untuk
orang Kketiga plural yang merujuk
pada nomina definit /al-fallachinal
yang terdapat pada  kalimat
sebelumnya,  vaitu  /inna'l-lldaha
kafilun bi al-fallachinal
“sesungguhnya Allah adalah
pelindung bagi para petani” (Quds,
1999:1YY). Pronomina /hum/
merupakan sasaran penerima untuk
diberikannya rezeki dan kehidupan
oleh Allah. Nomina definit /a'r-rizqa/
“rezeki” dan /al-chayatal
“kehidupan” menjadi objek
pemberian bersifat abstrak yang
diberikan  kepada para petani.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa /am pada kalimat
di atas, memiliki makna sybhua't-
tamlik atau majazi yang berarti
pemberian bukan makna yang
sebenarnya karena tidak sama dengan
pemberian benda berwujud seperti
kalimat (11) di atas.

) Al-bu'dl (menunjukkan makna
jauh)
adi ol e 3L wf o) el g5 (13)
NORRSALEE PPTRE)
lkullun  dzalika  raghma
annahu malakun min ahli al-
jannati/
Pada kalimat (13) di
atas,charf Ilam ditunjukkan pada
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susunan Kkata <us /dzalikal. Lam
tersebut bergabung dengan nomina
ldzal yang merupakan salah satu
bagian dari ism isyarah atau kata
tunjuk. Nomina /dzal merujuk pada
kalimat yang berada disebelumnya,
yaitu/madza yastathi ‘u
Muchammadun  Bin  ‘Uwais an
vaf‘ala aktsara mimma fa‘ala..lagad
chawala yuchrida ahlahu ‘ala a'ts-
tsaurati fa lam yutsauri wa baqi
mustaslimina lidha ‘fihim wa
hazalihim..muktafina a'd-du‘a’i ila'l-

llahi.. wa chawala an yansyila
Basiyiint  min  saitharati  a'sy-
syaythani  farfadha Basiyini an

yudhcha bisaitharati a'sy-syaythani..
wa chawala an yu'khadza al-wazira
livugaffa bijanibihi fa jhaiba al-

Wazira amaluhu/ “Apalagi yang
dapat diperbuat Muhammad bin
‘Uwais?. Dia telah  berusaha

mendorong penduduk desa untuk
untuk berontak, namun mereka tidak
berontak karena kelemahan mereka.
Mereka merasa cukup dengan hanya
berdoa kepada Allah. Muhammad
Bin ‘Uwais telah berusaha untuk
menangkap Basiyuni, namun hal itu

gagal. Dia juga sudah berusaha
mengajak menteri untuk
membelanya, namun menteri itu

menciutkan harapannya (Al-Qudds,
1999: 116). Sedangkan s/ka/ adalah

charf khithab atau kata ganti untuk
orang ke dua yang merujuk pada
usaha-usaha yang dilakukan oleh
IMuchammadun bin ‘Uwaisl
“Muhammad Bin‘Uwais”. Dengan
demikian, Kaitan charf lam pada
nomina  /dzalikal  menunjukkan
makna jauh sekaligus mengokohkan
atau menguatkan semua usaha
Muhammadun Bin ‘Uwais di atas.

m) Al-ikhtishash (pengkhususan)
ot e 05 o ke il i Y e (14)
NOACEAREC PR evi]))
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Iman la yadfa ‘u
aqdhi‘alaihi chatta yakiina
‘ibratan lighairihil
Pada kalimat (14) di atas,
charf lam ditunjukkan pada susunan
kata o /lighairihi/. Lam tersebut

melekat pada nomina definit dari
jenis idhafah atau gabungan antara
nomina indefinit/ghairu/dengan
pronomina /hi/. Adapun pronomina
/hi/ merupakan salah satu bagian dari
ism dhamir atau kata ganti untuk
orang ketiga tunggal yang merujuk
pada nomina /man la yadfa‘/ “orang
yang tidak membayar”. Sehingga
susunan kata /lighairihi/  dapat
diartikan menjadi “bagi orang lain
yang tidak membayar”, adalah suatu
kekhususan terhadap kalimat
setelahnya, yaitu /aqdhi ‘alaihi chatta
yakiuna  ‘ibratan/“akan  kubunuh
(mereka) agar menjadi pelajaran”
(khusus) bagi yang lainnya, yaitu
orang yang tidak membayar.

n) Al-amru (perintah)
It o gilott psion U 529 (15)
COYY V288 epudlly L 4
Iwa hua'l-ladzi sayaqimu
bichimdyatihim fal yadf'i
lahu/

Pada kalimat (15) di
atas,charf lam ditunjukkan pada
susunan Kkata \w.blfal yadf'al. Lam
tersebut melekat pada verba imperfek
Iyadf‘ul yang merupakan suatu
tindakan yang harus dilakukan oleh
pronomina /hum/ yang terdapat pada
verba imperfek /yadful tersebut.
Pronomina /hum/ merupakan salah
satu bagian dari ism dhamir atau kata
ganti untuk orang ketiga plural yag
merujuk pada susunan kata /kullu
fallachin/ “‘semua petani” seperti
yang termuat dalam kalimat/wa
inthalagat a'z-zugharidu wa kullu
fallachin  yachmilu  fa’sahu  wa
va‘udu ila al-ardhi liyashila ila
khairati'l-llahi.wa lakin ‘Iwadhain
qala lahum annahum fi chajatin ila
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chimayati al-ardhi wa chimayatu
anfusihim chatta la yashila ilaihim
‘umdatun akharu yusyarriduhum wa
yukhribu  buyitahum/  “Keluarlah
suara-suara gembira, setiap petani
membawa cangkul untuk kembali ke
sawah dan menggarapnya agar
memperoleh kemanfaatan dari Allah.
Tapi Iwadhain mengatakan: mereka
membutuhkan perlindungan terhadap
tanah dan jiwa mereka agar tidak
kembali datang kepala desa lain yang
menindas mereka dan
menghancurkan rumah-rumahmereka
(Al-Quddas, 1999:123). Sementara
itu, charf fa’ di atas, merupakan salah
satu bagian dari charf athaf atau kata
sambung yang menyambungkan
kalimat /wa hua'l-ladzi sayagiamu
bichimayatihim/  dengan  kalimat
lliyadf<l. Lebih lanjut hubungan
Charf lam pada konstruksi kalimat
lliyadf i/ “hendaklah (setiappetani)
membayar kepadanya (Iwadhain)”
menunjukkan makna al-amr atau
perintah.\

0) A't-ta'diyah (transitif)
PNt ] s esi(16)
U S g Liskaws & 5N

ot sy ol ase

DY)
NORR I ‘%‘%‘Muﬂj.\j}\)
lanta'l-ladzt tadha ‘u
yadaka ‘ala  al-ardhi
tsumma tu ‘thitha liBasiyini
liyamla’a biha juyibihi bi
al-malayina wa tabqi anta
wa juyitbika  khawiyatun
illa malalimal
Pada kalimat (16) di atas,
charf lam ditunjukkan pada susunan
kata s /liBasiyunil. Lam tersebut

melekat pada nomina definit dari
jenis ism ‘alam [Basiyanil yang
merupakan objek ke dua dari verba
imperfek [tu ‘thihal. Adapun
pronomina /hal merupakan salah satu

Bolbr  Eliserg
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bagian dari ism dhamir atau kata
ganti yang merujuk pada nomina
definit /al-ardhu/ sebagai objek
pertama dari verba imperfek tersebut.
Lebih lanjut verba imperfek/tu ‘thihal
di atas, tidak cukup dengan satu
objek saja, namun membutuhkan
objek lagi, sehingga menjadi
sempurna makna Kkalimat /fu ‘thiha
liBasiyiani/“diberikannya (tanah itu)
kepada Basiyuni”.Sebagaimana
menurut Hadi (2010: 67) bahwa lam
yang memiliki makna a't-ta ‘diyah
tersebut berada pada pengisi fungsi
objek kedua. Dengan demikian, charf
lam pada susunan kata /liBasiyunil di
atas, menunjukkan makna a't-
ta ‘diyah atau transitif.

p) Al-isti‘la" atau bermakna .= / ‘ala/
o A2 B pn i(17)
LS 2y e St

COY VA el (Sle

lanasita  yauma  qataltum
Muhammad Bin  ‘Uwaisu
lichisabi  Basiyuniwa lam
tugbadh al-chukimata
‘alaikuml/

Pada kalimat (17) di

atas,charf lam ditunjukkan pada
susunan kata g o\t [lichisabi

Basiyuanil. Lam yang melekat pada
nomina definit dari jenis idhafah
Ichisabu  Basiyanil  di  atas,
menunjukkan semakna dengan charf
/‘alal. Makna tersebut terlihat jelas
pada susunan kalimat/anasita yauma
qataslitum Muhammad Bin ‘Uwaisu

lichisabi  Basiyuni/“Apakah kamu
lupa saat kalian  membunuh
Muhammad Bin ‘Uwais (atas)

perintah Basiyuni?”. Hadi (2010: 74)
mengemukakan bahwa charf/ ‘alal
dalam linguistik umum berarti ‘atas’.
Dengan demikian, charf lam pada
susunan kata /lichisabiBasiyinil pada
kalimat (17) di atas, semakna dengan
konstruksi  kalimat /‘ala chisabi
Basiyini/ “atas perintah Basiyuni”.
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Q) Intiha’ al-ghayah atau bermakna
S lilal

L Je clalbl di o) (18)
ke pani 3> ealles
NOAABAEL LR

/inna A'l-llaha
athla ‘alka ala  ma
wuhibbahu  li  a'sy-

syaiathina kasyfan laka
khabayahum chatta
tantashira ‘alaihim/

Pada kalimat (18) di atas,
charf lam ditunjukkan pada susunan
kata cuel/li a'sy-syaiathinal. Lam
tersebut melekat pada nomina definit
dari jenis penambahan alif lam di
awal kata /a'sy-syaiathina/ “para
setan”. Nomina /a'sy-syaiathina/
merupakan akhir suatu tujuan
terhadap kalimat sebelumnya
yaitu/ma wuhibbahu/ “sesuatu yang
telah diberikan-Nya”. Sebagaimana
Hadi (2010: 73) menjelaskan bahwa
charf/ila/ dalam linguistik umum
dapat disepadankan dengan kata ‘ke,
kepada, dan hingga’. Dengan
demikian charf lam pada konstruksi
kalimat /ma wuhibbahu li a'sy-
syaiathina/ “apa yang diberikan
kepada setan” adalah semakna
dengan charf/ilal. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa Ilam pada
susunan kata /li a'sy-syaiathina/
dengan susunan kata /ilga'sy-
syaiathina/ memiliki makna yang
sama, yaitu kepada setan.

r) Bermakna & /fil

oleil) Wils 2l (19

NORRSARE LT
la'n-nashru da’iman li'sy-
syaiythanil

Pada kalimat (19) di
atas,charf lam ditunjukkan pada
susunan kata ou=.zd /li'sy-syaiythanil.
Lam tersebut melekat pada nomina

definit dari jenis penambahan alif
lam di awal kata /a'sy-syaiythanul
yang menunjukkan suatu tempat
terhadap kalimat sebelumnya yaitu
la'n-nashru da’iman/ “kemenangan
itu selalu” dipihak setan.
Sebagaimana Hadi (2010: 71)
menjelaskan  bahwa char  f/fil
diartikan dengan kata °di, pada’.
Dengan demikian, charf lam pada
konstruksi ~ kalimat  /a'n-nashru
da’iman li'sy-syaiythanil
“kemenangan itu selalu berada
dipihak setan” di atas, menunjukkan
makna charf/fil. Dengan kata lain,
charf lam pada susunan kata /li'sy-
syaiythanil pada kalimat (19) di atas,
adalah semakna dengan susunan kata
Ifi a'sy-syaiythani/ “dipihak setan”.

s) Bermakna ¢ /min/
Mo Olagall 85 ey (20)
Vs E e
SR L PRt S
OV

/wa man taraka li a'sy-
syaithani  hdadzha  al-
jabritu a'l-ladzi yusaitirii
bihi ‘ala al-Basyari/

Pada kalimat (20) di
atas,charf lam ditunjukkan pada
susunan kataol.:U /li a'sy-syaithanil.
Lam yang melekat pada nomina
definit dari jenis penambahan alif
lam di awal kata /a'sy-syaiythanul
tersebut semakna dengan charf/min/.
Makna tersebut terlihat jelas pada
konstruksi kalimat /wa man taraka li
a'sy-syaithanil “‘siapa saja yang dapat
berlepas diri (dari) setan”.
Sebagaimana Hadi (2010: 71)
menjelaskan bahwa charf/min/ dalam
linguistik umum dapat disepadankan
dengan kata  ‘dari, daripada’.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa Ilam pada
susunan kata /li a'sy-syaithani/ sama
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maknanya dengan/mina’sy-
syaiythanil yaitu dari setan.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh
mengenaifungsi sintaksis dan makna-
maknacharf lam dalam cerpen A ‘idzu
Bika Minka karya Ichsan ‘Abdu Al-
Quddiis, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Dari 107 data charf lam yang
ditemukan dalam cerpen di atas, fungsi
sintaksis charf lam beserta kelas kata
yang dilekatinya dapat menduduki
fungsi sebagai berikut: a) Fungsi
predikat ditemukan sebanyak 53 data.
b) Fungsi objek ditemukan sebanyak
38 data. c¢) Fungsi keterangan
ditemukan sebanyak 12 data. d) 4 data
tidak memiliki fungsi sintaksis.
Makna charf lam dalam penelitian ini,
ditemukan sebanyak sembilan belas
makna di antaranya sebagai berikut: a)
A't-taukid (penegas) ditemukan
sebanyak 18 data. b) A't-tagwiyyah
(penguat) ditemukan sebanyak 6 data.
¢) Istichqaq (hak) ditemukan sebanyak
2 data. d) Al-milk (kepemilikan hakiki)
ditemukansebanyak 3 data. €)Syibhu
al-milk (kepemilikian sesuatu yang
bersifat abstrak) ditemukan sebanyak 5
data. f) A't-ra'lil (alasan) ditemukan
sebanyak 26 data. g) Al-jawab
(jawaban) ditemukan sebanyak 1 data.
h) A't-tabligh (penyampaian)
ditemukan sebanyak 7 data. i) A'sh-
shairarah (proses menjadi) ditemukan
sebanyak 4 data. ) A't-ramlik
(pemberian hakiki) ditemukan
sebanyak 2 data. k) Syibhu a't-ramliik
(pemberian sesuatu yang bersifat
abstrak) ditemukan sebanyak 7 data. I)
Al-Bu'd (jauh) ditemukan sebanyak 3
data. m) Al-ikhtishash (pengkhususan)
ditemukan sebanyak 1 data. n) Al-Amr
(perintah) ditemukan sebanyak 2 data.
0) A't-ta'diyah (transitif) ditemukan
sebanyak 3 data. p) Al-isti‘la® (charf
‘ala) ditemukan sebanyak 2 data. Q)
Intiha’  al-ghayah  (charf  ila)
ditemukan sebanyak 13 data. r)

40

Bermakna 4 /fil ditemukan sebanyak 3
data. s) Bermakna ¢~ /min/ ditemukan
sebanyak 1 data.
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